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BAB 5 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Kebutuhan menonton televisi sudah dianggap sebagai kebutuhan primer bagi 

sebagian besar khalayak. Adanya system rating menjadikan persaingan program 

antar stasiun televisi sehingga banyak sinetron dengan isi atau pesan yang 

mengandung kekerasan muncul hampir di seluruh jam tayang sekitar 24 jam setiap 

hari. Dari 21 episode tayangan sinetron Kun Anta 2 yang telah diteliti ditemukan 

sebanyak 572 adegan kekerasan yang ada pada sinetron tersebut. Dari 572 adegan 

kekerasan tersebut, peneliti menemukan adanya 7 macam kekerasan yaitu 

kekerasan fisik, psikologis, finansial, spiritual, seksual, fungsional, dan relasional. 

Pelaku dan korban kekerasan yang ada pada sinetron ini adalah anak – anak dan 

orang dewasa. 

Kekerasan yang mendominasi adalah kekerasan psikologis yang paling sering 

dijumpai peneliti pada sinetron ini. Selain kekerasan psikologis, kekerasan fisik 

merupakan kekerasan kedua terbanyak yang ditemui di sinetron ini yaitu seperti 

mendang, memukul. Sedangkan kekerasan spiritual berada di posisi ketiga 

kekerasan yang paling banyak ditemui, dilanjutkan dengan kekerasan finansial 

yang menduduki posisi keempat dengan total kekerasan sebanyak, dan yang kelima 

adalah kekerasan relasional. Kemudian yang terakhir adalah kekerasan fungsional. 

Namun peneliti sama sekali tidak menemukan adanya adegan kekerasan seksual 

dalam sinetron Kun Anta 2 ini.  
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Pada sinetron Kun Anta 2 ini terlihat bahwa tayangan yang bertema keluarga ini 

banyak menampilkan dan terkesan memberikan bentuk kekerasan secara jelas. 

Selain itu, tayangan ini juga memberikan kesan bahwa kekerasan itu boleh atau 

wajar dilakukan oleh masyarakat usia dewasa bahkan anak-anak baik dirumah 

maupun di tempat terbuka. 

V.2. Saran 

V.2.1.  Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan banyaknya adegan – 

adegan yang mengandung unsur – unsur kekerasan dalam sinetron Kun 

Anta 2. Diharapkan MNC Pictures diharapkan dapat mengurangi adegan 

– adagena berbau kekerasan dalam tayangannya dan dapat lebih 

memberikan manfaat kepada penontonnya. 

 Diharapkan stastiun televisi di Indonesia dan khususnya MNCTV 

dapat memproduksi Sinetron yang lebih berkualitas dan bermanfaat. 

Kepada Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) diharapkan dapat 

memberikan sanksi yang lebih tegas seperti menghentikan program acara 

yang lebih lama dan memberikan denda dengan nominal yang tinggi, hal 

ini agar memberikan efek jera yang lebih besar terhadap pengelola 

televisi yang telah melanggar. Kepada Lembaga Sensor Film (LSF) 

Republik Indonesia seharusnya tidak hanya memberikan lulus sensor 

tetapi juga dapat lebih mempertimbangkan tayangan yang layak 

ditampilkan di layar kaca televisi. 
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 Diharapkan kepada orang tua dapat lebih perhatian dalam 

mengawasi perubahan sikap atau perilaku anak mereka dan lebih peduli 

terhadap apa saja yang ditonton oleh anak tersebut. Hal ini dilakukan agar 

dapat mengurangi efek negatif yang dapat ditiru oleh anak dari menonton 

sebuah tayangan di Televisi.  

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat tentang bahaya kekerasan yang dapat 

menimbulkan efek buruk yang cukup besar terhadap kesehatan mental 

dan perkembangan psikologis seseorang terutama bagi anak – anak. 

V.2.2. Akademis 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperbanyak 

lagi jumlah episode atau film yang akan diteliti sehingga hasil anaslisis 

yang diperoleh menjadi komprehensif. 

2. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya memperbanyak 

variabel – variabel mengenai kekerasan, agar hasil berikutnya dapat 

dilihat dan dinilai dari sudut pandang yang lebih luas. 
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